Tanggung Jawab Cloud
Technology Specialist

Seorang Cloud Technology Specialist memiliki tanggung jawab utama dalam merancang,
mengimplementasikan, dan mengelola infrastruktur cloud untuk mendukung kebutuhan teknologi
informasi perusahaan. Peran ini mencakup berbagai tugas yang terkait dengan pengelolaan
platform cloud, keamanan, performa, dan pengoptimalan biaya. Berikut adalah beberapa tanggung
jawab yang umumnya diemban oleh seorang Cloud Technology Specialist:

1. Desain Infrastruktur Cloud:

e Merancang arsitektur dan infrastruktur cloud yang sesuai dengan kebutuhan bisnis
perusahaan. Ini meliputi pemilihan layanan cloud (misalnya, AWS, Azure, Google
Cloud), pemilihan region, dan konfigurasi sumber daya.

2. Implementasi dan Migrasi:

e Mengimplementasikan aplikasi dan layanan ke platform cloud. Melakukan migrasi
data dan aplikasi dari infrastruktur on-premise ke lingkungan cloud secara efisien
dan dengan minimisasi downtime.

3. Keamanan Cloud:

e Menetapkan kebijakan keamanan cloud, mengelola akses pengguna, dan
menerapkan kontrol keamanan untuk melindungi data dan aplikasi perusahaan dari
ancaman keamanan. Menggunakan layanan keamanan cloud seperti enkripsi data,
firewall, dan pemantauan keamanan.

4. Optimisasi Biaya:

e Mengelola penggunaan sumber daya cloud untuk mengoptimalkan biaya
operasional. Menerapkan strategi penghematan biaya seperti reserved instances,
spot instances, atau autoscaling untuk menyesuaikan kapasitas dengan permintaan.

5. Pemantauan Kinerja:

¢ Memantau kinerja sumber daya cloud, mengidentifikasi bottleneck atau masalah
performa, dan melakukan tuning untuk meningkatkan performa aplikasi dan layanan
yang dihosting di cloud.

6. Backup dan Pemulihan Bencana:

e Menyusun dan mengelola strategi backup data serta rencana pemulihan bencana
untuk melindungi data kritis dan memastikan kontinuitas operasional dalam situasi
darurat.

7. Automatisasi dan Orkestrasi:

e Mengotomatisasi tugas-tugas administratif menggunakan alat orkestrasi seperti
Kubernetes, Terraform, atau Ansible. Mengelola deployment dan lifecycle aplikasi
secara otomatis di lingkungan cloud.

8. Kolaborasi dan Dukungan:



e Berkolaborasi dengan tim teknologi informasi lainnya, pengembang aplikasi, dan
manajemen untuk memastikan kepatuhan dengan kebijakan keamanan dan
memenuhi kebutuhan bisnis dalam lingkungan cloud.

9. Penyediaan Layanan Cloud:
e Menyediakan layanan cloud internal, seperti Database as a Service (DBaaS),

Platform as a Service (PaaS), atau Infrastructure as a Service (laaS) untuk
mendukung tim pengembangan dan operasional.

10. Evaluasi dan Penyempurnaan:
e Mengevaluasi keefektifan solusi cloud yang diimplementasikan, melakukan analisis

ROI (Return on Investment), dan mengusulkan perbaikan atau peningkatan
berdasarkan evaluasi kinerja dan feedback pengguna.

Peran seorang Cloud Technology Specialist sangat penting dalam membantu organisasi
memanfaatkan potensi penuh dari teknologi cloud untuk meningkatkan fleksibilitas, skalabilitas,
dan efisiensi operasional. Mereka juga memainkan peran kunci dalam memastikan keamanan data
dan sistem perusahaan dalam lingkungan cloud yang dinamis dan terus berkembang.
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